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HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc232933709]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc232933710]4.1.1 Tinggi Tanaman 
[bookmark: _Hlk232152994]Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) taraf 5% pada variable pengamatan tinggi tanaman kedelai dari perlakuan kombinasi antara aplikasi konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S) terdapat pengaruh nyata pada variable tinggi tanaman pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST.  Hasil dari uji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range Test dengan taraf 5% disajikan di dalam table 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada kombinasi konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S) pada umur 1, 2, 3, 4, dan 5 MST.
	[bookmark: _Hlk231474718]Kombinasi Perlakuan
	Tinggi Tanaman (cm)

	
	1 MST
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST

	B1S1 (6 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	9,7 ab
	16,7 ab
	28,3 abc
	32,2 abc
	55 abc

	B1S2 (6 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	10,1 ab
	17,1 ab
	29,8 bc
	35,3 bcd
	56 bc

	B1S3 (6 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	9,5 ab
	16,7 ab
	28,2 abc
	33,2 abc
	54,2 abc

	B2S1 (9 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	10,3 ab
	17,4 ab
	30,3 bc
	37 cd
	57,3 c

	B2S2 (9 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	14,5 c
	21,7 c
	35,3 d
	44 e
	63,3 d

	B2S3 (9 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	11,2 b
	18 b
	31,2 c
	38,9 d
	58,3 c

	B3S1 (12 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	9,6 ab
	16,5 ab
	28 abc
	32 ab
	52,2 ab

	B3S2 (12 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	9a
	15 a
	26 a
	30,2 a
	51,3 a

	B3S3 (12 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	9,5 ab
	15,5 a
	27,5 ab
	31,1 ab
	52 ab


Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang identik pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan menurut uji Duncan’s Multiple Range Test pada taraf 5%.

Pada table 1 di atas menunjukkan rata – rata tinggi tanaman kedelai yang terbaik umur 1 MST adalah perlakuan kombinasi B2S2 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, perlakuan tersebut menghasilkan hasil rata – rata sebesar 14,5 cm. sedangkan, pada umur 2 MST tanaman kedelai menghasilkan rata – rata tinggi terbaik sebesar 21,7 cm pada perlakuan B2S2 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur 3 MST tanaman kedelai memperoleh rata – rata tinggi tanaman terbaik sebesar 35,3 cm pada perlakuan B2S2 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan terbaik pada umur 4 MST diperoleh dari perlakuan B2S2 dengan rata – rata 44 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Serta, pada perlakuan B2S2 di umur 5 MST menghasilkan rata – rata tinggi tanaman kedelai sebesar 63,3 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
[bookmark: _Toc232933711]4.1.2 Diameter Batang
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) taraf 5% pada variable pengamatan diameter batang tanaman kedelai dari perlakuan kombinasi antara pengaplikasian konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S) terdapat pengaruh nyata pada variable diameter batang tanaman pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST. Hasil dari uji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range Test dengan taraf 5% disajikan di dalam table 2. 

Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang Tanaman Kedelai pada kombinasi konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S) pada umur 1, 2, 3, 4, dan 5 MST.
	Kombinasi Perlakuan
	 Diameter Batang (mm)

	
	1 MST
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST

	B1S1 (6 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	17,7 ab
	24,2 a
	32 ab
	42,3 abc
	60,7 ab

	B1S2 (6 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	20 b
	14,7 a
	33 ab
	43,2 abc
	62 ab

	B1S3 (6 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	18,3 ab
	23,8 a
	31,7 ab
	42 abc
	61,8 ab

	B2S1 (9 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	19,7 b
	24,3 a
	33,5 ab
	44,7 bc
	64,7 bc

	B2S2 (9 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	23,7 c
	32 c
	42,3 c
	52 d
	71,8 d

	B2S3 (9 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	20,7 bc
	27,7 b
	35,8 b
	46,5 c
	67,2 cd

	B3S1 (12 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	17,7 ab
	23,8
	30,5 a
	40,2 ab
	60,2 ab

	B3S2 (12 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	15,3 a
	23,5 a
	28,7 a
	39,5 a
	59,2 a

	B3S3 (12 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	17,3 ab
	23,5 a
	30,2 a
	40 ab
	60,3 ab


Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang identik pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan menurut uji Duncan’s Multiple Range Test pada taraf 5%. 

Pada (table 2.) menunjukkan rata – rata diameter batang tanaman kedelai terbaik di umur 1 MST yaitu pada perlakuan kombinasi B2S2 yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, perlakuan tersebut menghasilkan rata – rata sebesar 23,7 mm. Sedangkan, pada umur 2 MST menghasilkan rata – rata diameter batang terbaik sebesar 32 mm dan perlakuan terbaik pada umur 3 MST diperoleh dari perlakuan B2S2 dengan rata – rata 42,3 mm dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan terbaik pada umur 4 MST diperoleh dari perlakuan B2S2 dengan rata – rata 52 mm yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Serta, perlakuan terbaik pada kombinasi perlaakuan B2S2 pada umur 5 MST menghasilkan rata – rata diameter batang sebesar 71,8 mm namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2S3.
[bookmark: _Toc232933712]4.1.3 Parameter Produksi (Jumlah Polong, Bobot Polong, Jumlah Biji, Bobot Biji, 100 Biji)
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) taraf 5% pada variable pengamatan Jumlah polong, bobot polong, jumlah biji, bobot biji, dan bobot 100 biji yang merupakan hasil panen tanaman kedelai dari perlakuan kombinasi antara pengaplikasian konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S) terdapat pengaruh nyata pada variable Jumlah polong, bobot polong, jumlah biji, bobot biji, dan bobot 100 biji tanaman kedelai. Hasil dari uji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range Test dengan taraf 5% disajikan di dalam table 3.

Tabel 3. Rata – rata Hasil Fase Generatif (Jumlah Polong, Bobot Polong, Jumlah Biji, Bobot Biji, 100 Biji) Kedelai pada kombinasi perlakuan kombinasi konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S).
	Kombinasi Perlakuan
	Jumlah Polong
	Bobot Polong
	Jumlah Biji
	Bobot Biji
	100 Biji

	
	
	
	
	
	
	

	B1S1 (6 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	144 bc
	196 ab
	308,3 abc
	52,8 ab
	17 abc
	

	B1S2 (6 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	157,8 c
	224,7 abc
	348,3 bc
	64,2 bc
	17,6 abc
	

	B1S3 (6 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	146,7 bc
	203,7 abc
	282,2 ab
	59 abc
	18 abc
	

	B2S1 (9 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	158,3 c
	242,3 bcd
	353,3 c
	67,5 c
	18,7 bc
	

	B2S2 (9 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	178,2 d
	294,7 d
	423,7 d
	82,7 d
	24,7 d
	

	B2S3 (9 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	141,7 bc
	270,8 cd
	369,8 cd
	68,5 c
	19,3 c
	

	B3S1 (12 ml/L Bionanofertilizer + 6 gr/tan NPK)
	136,7 ab
	174,8 ab
	275,8 a
	50,3 ab
	15,7 ab
	

	B3S2 (12 ml/L Bionanofertilizer + 9 gr/tan NPK)
	122 a
	169,2 a
	245,8 a
	45,2 a
	14,7 a
	

	B3S3 (12 ml/L Bionanofertilizer + 12 gr/tan NPK)
	133 ab
	177,5 ab
	253,8 a
	52,3 ab
	16,3 abc
	


Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang identik pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan menurut uji Duncan’s Multiple Range Test pada taraf 5%

Jumlah polong tanaman kedelai terbaik adalah perlakuan kombinasi B2S2 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, perlakuan tersebut rata-rata sebesar 178,2 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Bobot polong tanaman kedelai yang terdapat pada kombinasi perlakuan B2S2 menghasilkan bobot rata-rata sebesar 294,7 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. B2S3 dan B2S1. 
Jumlah biji terdapat pada kombinasi perlakuan B2S2 yang menghasilkan rata-rata sebesar 423,7 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2S3.
Bobot biji terbaik di peroleh dari kombinasi perlakuan yang sama yaitu B2S2 dengan hasil sebesar 82,7gram dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Bobot 100 biji, pada kombinasi perlakuan B2S2 menghasilkan bobot 100 biji tanaman kedelai sebesar 24,7gram dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

[bookmark: _Toc232933713] 4.2 Pembahasan 
[bookmark: _Toc232933714]4.2.1 Tinggi Tanaman 
[bookmark: _Hlk232404672]Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) 5% menunjukkan bahwa terdapat adanya interaksi nyata antara pemberian konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S) pada penelitian ini diperoleh tinggi tanaman terbaik pada umur 5 MST pada perlakuan kombinasi B2S2 dan berbeda nyhata terhadap perlakuan lainnya. Perlakuan ini Adalah antara 9 ml/L Konsentrasi Bionanofertilizer dan pengaplikasian pupuk NPK dosis 9 gr/tan yang menghasilkan tinggi tanaman sebesar 63,3 cm yang dapat dilihat pada (table 1.). dari hasil tersebut membuktikan bahwa setiap perlakuan memberikan kemampuan pertumbuhan yang berbeda terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kedelai.


Menurut penelitian Fathiah Rahmadani et al., (2023), menyatakan bahwa tanaman dapat tumbuh dengan baik apabila unsur esensial yaitu N, P dan K yang dibutuhkan terpenuhi. Unsur tersebut memiliki peran penting dalam pertumbuhan tanaman yang umumnya terjadi pada masa vegetatif. Begitupun menurut Bayyani Roswy & Sudiarso, (2022), menjelaskan bahwa pemberian pupuk NPK dengan dosis semakin tinggi maka unsur hara yang diserap tanaman akan semakin banyak, sehingga pertumbuhan tanaman semakin meningkat. Hal itu dikarenakan nitrogen memiliki peran penting dalam pembentukan klorofil dan protein yang mendukung terjadinya proses fotosintesis, sehingga mampu mempercepat serta merangsang pemanjangan sel yang berdampak pada peningkatan tinggi tanaman. Untuk fosfor sendiri memiliki fungsi sebagai tranfer energi dan pembelahan sel serta mendukung perkembangan akar dengan baik, sehingga penyerapan unsur hara menjadi lebih optimal. Sedangkan kalium memiliki peran mengatur keseimbangan air, meningkatkan aktivitas enzim dan memperkuat batang tanaman. Sehingga, tanaman dapat tumbuh tegak dan tidak mudah rebah meskipun mengalami perttumbuhan tinggi. Dengan itu pemberian pupuk NPK yang seimbang akan menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman kedelai yang optimal.
Menurut (Wibowo et al., 2025) bionanofertilizer memiliki peran penting untuk meningkatkan tinggi tanaman kedelai. Hal itu dikarenakan mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara, efesiensi penyerapan nutrisi. Bionanofertilizer mampu meningkatkan tinggi tanaman karena teknologi nano partikel yang terkandung dalamnya dapat meningkatkan aktivitas biologis tanah, dapat memperbaiki akar dan pendukung pembentikan bintil akar sehingga proses fiksasi nitrogen dapat berlangsung lebih optimal. Hal tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan vegetative pada tanaman kedelai terutama tinggi tanaman menjadi lebih baik disbanding tanpa perlakuan tersebut.





[bookmark: _Toc232933715]4.2.2 Diameter Batang 
Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) taraf 5% menunjukkan bahwa adanya interaksi yang nyata antara pemberian konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S). Hasil terbaik terdapat pada umur 5 MST pada kombinasi perlakuan B2S2 yang menghasilkan rata – rata diameter batang tanaman kedelai sebesar 71,8 mm namun tidak berbeda nyata dengan perlakauan B2S3 (table 2.). Maka diperoleh bahwa pupuk NPK dan bionanofertilizer memiliki peran pada pertumbuhan tanaman salah satunya yaitu diameter batang, hal ini diduga karena diameter batang memiliki fungsi untuk memberikan rangsangan pada pertumbuhan daun, bunga dan buah tanaman kedelai.
Menurut penelitian Bayyani Roswy & Sudiarso, (2022), Pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan berbagai parameter pertumbuhan vegetative salah satunya diameter batang. Selain itu, peningkatan diameter batang dikarenakan hasil fotosintesis yang lebih tinggi dapat dialokasikan sebagai pembentukan jaringan pembuluh dan jaringan penyokong batang. Secara fisiologis, unsur kalium yang terdapat dalam pupuk NPK memiliki peran khusus untuk memperkuat batang melalui pembentukan dinding sel yang lebih tebal dan kuat. Sementara itu, nitrogen dan fosfor mendukung dalam pembentukan jaringan baru yang menyebabkan bertambahnya ukuran batang (Lisdayani et al., 2021). Hal itu disebabkan pemberian pupuk NPK pada dosis yang tepat dapat menghasilkan diameter batang kedelai yang lebih besar dibandingkan tanaman tanpa perlakuan.
	Penelitian Wang, J. et al., (2024), mengungkapkan bahwa bionanofertilizer dapat meningkatkan aktivitas perakaran tanaman sehingga serapan air dan unsur hara menjadi lebih efisien. Akar yang berkembang dengan baik akan menyediakan pasokan nutrisi yang cukup dalam pembentukan jaringan batang. Selain itu, menurut Prihatiningrum, A. E & Alif, M. (2020), menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap diameter batang dan pada berbagai fase pertumbuhan. Hal tersebut dikarenakan mikroorganisme yang terdapat didalam pupuk dapat memperbaiki sifat biologis tanah, meningkatkan populasi mikroba menguntungkan didaerah perakaran dan dapat mempercepat proses mineralisasi unsur hara sehingga mendukung pembentukan suatu jaringan batang yang lebih besar.
[bookmark: _Toc232933716]4.2.3 Parameter Produksi (Jumlah Polong, Bobot Polong, Jumlah Biji, Bobot Biji, 100 Biji)
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) 5% menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara pemberian konsentrasi bionanofertilizer (B) dan dosis Pupuk NPK (S) pada tanaman kedelai. Hasil rata – rata terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan B2S2 pada jumlah polong yaitu sebesar 178,2 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Bobot polong memiliki rata – rata tertinggi sebesar 294,7gram dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2S1 dan B2S3. Jumlah biji memiliki besar rata – rata tertinggi sebesar 423,7 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2S3. Bobot biji memiliki rata – rata tertinggi sebesar 82,7gram serta bobot 100 biji sebesar 24,7gram dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (table 3.).
a. Jumlah Polong
Penelitian Bayyani Roswy & Sudiarso, (2022), menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah polong. Selain itu unsur fosfor yang terdapat didalam pupuk NPK memiliki peran penting didalam pembentukan bunga dan perkembangan bakal polong. Selain itu, kekurangan fosfor dapat menyebabkan pembungaan tidak optimal dan banyak bunga yang gugur sebelum menjadi polong. Dengan itu pemberian pupuk NPK yang tepat dapat meningkatkan jumlah polong dan hasil produksi tanaman kedelai jadi optimal.
Menurut Wibowo et al., (2025), bionanofertilizer mampu meningkatkan jumlah polong secara nyata. Hal tersebut menunjukkan terdapat efek sinergis antara bakteri pemacu pertumbuhan dan bionanofertilizer yang dapat meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara sehingga pembentukan polong tanaman kedelai manjadi optimal.


b. Bobot Polong
Beberapa penelitian salah satunya Sipayung, A. (2023) menunjukkan bahwa pengaplikasian pupuk NPK dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan hasil kedelai, termasuk bobot polong. Hal itu tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pupuk NPK dapat meningkatkan akumulasi biomassa hasil panen melalui peningkatan serapan hara dan efisiensi fotosintesis tanaman, serta mampu meningkatkan pengisian polong.
Menurut Pebian, D. F. A., et al (2025) menyatakan bahwa penggunaan biofertilizer Bersama dengan pupuk NPK terbuksi dapat memberikan hasil yang sangat baik disbanding penggunaan kimia saja. Kombinasi tersebut dapat meningkatkan jumlah polong, biomassa tanaman dan hasil panen karena tanaman telah mendapat nutrisi lebih lengkap dan berkelanjutan selama masa pertumbuhan.  Sedangkan menurut Hindersah, R. et al (2019) Bionanofertilizer juga dapat menghasilkan zat pengatur tumbuh alami seperti auksin, giberelin dan sitokinin. Hormon – hormon tersebut dapat merangsang pertumbuhan akar, meingkatkan luar permukaan serapan akar serta dapat memperbaiki penyerapan air dan unsur hara.
c. Jumlah Biji
Menurut penelitian Marhani (2019), pengaplikasian pupuk NPK pada tanaman kedelai yang dikombinasi rhizobium memiliki pengaruh terhadap jumlah biji pertanaman. Unsur fosfor dan kaliau yang tersedia didalam pupuk NPK sangat mendukung pembentukan bunga dan pengisian biji serta nitrogen sangat membantu pembentukan jaringan tanaman sehingga produksi biji meningkat. Hal tersebut karena ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang mampu mendukung proses pengisian biji secara baik, sehingga jumlah biji yang terbentukdisetiap tanaman meningkat optimal. 
Bionanofertilizer memiliki peran penting meningkatkan jumlah biji tanaman kedelai, karena mengandung organisme fungsional dan teknologi nano yang sangat efisien dalam penyerapan unsur hara, memperbaiki kesuburan tanah dan merangsang aktivitas fisiologis tanaman (Wibowo et al., 2025). Jumlah biji pada tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh keberhasilan pembentukan bunga, polong, dan pengisian biji. Secara umum, peningkatan jumlah biji tanaman kedelai karena pengaplikasian bionanofertilizer terjadi melalui beberapa mekanisme seperti meningkatkan fiksasi nitrogen biologis, pelarutan fosfat dan ketersediaan unsur hara, dan masih banyak lagi. Hal itu menunjukkan bahwa pengaplikasian bionanofertilizer terhadap tanaman kedelai memberikan beberapa efek yang positif terhadap generative tanaman kedelai salah satunya jumlah biji.
d. Bobot Biji
Hapsoh et. al., (2019) mengemukakan bahwa pemupukan NPK dapat meningkatkan produktivitas tanaman kedelai melalui peningkatan kandungan hara salah satunya bobot biji. Hal itu karena ketersediaan unsur hara yang cukup di fase reproduktif tanaman dapat menyebabkan akumulasi bahan kering pada polong meningkat setingga bobot biji menjadi lebih tinggi. Selain itu, unsur kalium pada pupuk NPK memiliki peran besar dalam proses pengisian polong dan translokasi karbohidrat menuju organ hasil tanaman.
Menurut Wibowo et al., (2025), mekanisme bionanofertilizer yaitu meningkatkan ketersediaan nitrogen. Nitrogen berperan penting dalam pembentukan protein, asam amino, enzim, dan klorofilyang sangat diperlukan dalam proses fotosintesis.fotosintesis yang tinggi akan menghasilkan lebih banyak fotosintat yang kemudian akan ditranslokasikan ke biji selama fase generative sehingga bobot biji menjadi lebih besar. Selain itu, ketersediaan nitrogen dan fosfor juga berperan sebagai pembentuk energi (ATP), perkembangan bunga, pembentukan polong dan pengisian biji.

e. Bobot 100 Biji
Berdasarkan penelitian Waluyo, (2023), menyatakan bahwa kombinasi pupuk hayati dan NPK mampu meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman kedelai, termasuk bobot biji dan bobot 100 biji. Peningkatan bobot 100 biji akibat pemupukan NPK berkaitan dengan meningkatnya laju fotosintesis, pembentukan protein, sintesis karbohidrat serta translokasi hasil fotosintesis ke biji. Oleh karena itu, pengaplikasian pupuk NPK yang sesuai dengan dosisnya akan menjadi salah satu factor penting dalam meningkatnya produktivitas dan mutu hasil kedelai.
Bobot 100 biji merupakan salah satu variable hasil yang menggambarkan Tingkat keterhasilan proses pertumbuhan biji atau seed felling pada tanaman kedelai.semakin optimal proses pertumbuhan pada biji, semakin tinggi bobot 100 biji yang dihasilkan. Menurut Htwe, A.Z. el al (2019), pengaplikasian bionanofertilizer dapat meningkatkan bobot 100 biji melalui peningkatan ketersediaan unsur hara dan lainnya. Selain itu penelitian ini juga menunjukkan bahwa biofertilizer juga dapat meningkatkan pertumbuhan, nodulasi, serapan NPK serta hasil biji kedelai yang signifikan di banding control. Peningkatan serapan hara tersebut berkontribusi langsung dengan peningkatan pengisian biji dan bobot biji.


